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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpiulan   

Bevrdasarkan pevnevlitian yang tevlah dilakukan pada hari minggu 21 Juni 2026 

Pada Ny. "M" devngan Pevmbevrian Covuntevr Prevssurev di PMB "Ov"  Kovta 

Bevngkulu dapat disimpulkan bahwa : 

1.  Pevngkajian data subjevktif dan ovbjevktif mevnunjukkan bahwa Ny. "M" datang 

dalam kovndisi inpartu kala I fasev aktif devngan kevluhan nyevri pevrsalinan. 

Hasil pevmevriksaan mevnunjukkan pevmbukaan sevrviks 4 cm, his 3 kali/10 

mevnit durasi 40 devtik, DJJ 142 kali/mevnit, dan skala nyevri awal 10 (nyevri 

bevrat) bevrdasarkan Wovng-Bakevr FACEvS Pain Rating Scalev. Tidak 

ditevmukan masalah povtevnsial karevna ibu dan janin dalam kovndisi baik sevrta 

tidak mevmiliki faktovr risikov. 

2.  Bevrdasarkan hasil pevngkajian, ditevgakkan diagnovsis kevbidanan yaitu Ny. 

"M" umur 25 tahun P1A0 usia kevhamilan 39 minggu 6 hari, intrautevrin, janin 

tunggal hidup, prevsevntasi kevpala, inpartu kala I fasev aktif devngan masalah 

nyevri pevrsalinan. 

3. Sevlama pevlaksanaan asuhan tidak ditevmukan diagnovsis atau masalah 

povtevnsial karevna kovndisi ibu dan janin dalam batas novrmal sevrta tidak 

tevrdapat faktovr risikov maupun tanda kovmplikasi. 

4. Revncana asuhan yaitu pevmbevrian covuntevr prevssurev untuk mevmbantu ibu 

bevradaptasi devngan nyevri pevrsalinan. 
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5. Pevmbevrian covuntevr prevssurev mevnurunkan skala nyevri dari 10 mevnjadi 4, 

sevhingga ibu levbih nyaman dan rilevks. 

6. Evvaluasi mevnunjukkan covuntevr prevssurev evfevktif mevmbantu ibu bevradaptasi 

devngan nyevri pevrsalinan. 

7. Tevrdapat kevsevnjangan antara tevovri dan kasus, karevna kala I fasev aktif 

bevrlangsung 4 jam 30 mevnit, levbih cevpat dari tevovri (6 jam). 

8. Bevrdasarkan dari hasil pevnevlitian tevrdapat kevsevnjangan antara tinjauan 

pusataka dan kasus kala I fasev aktif. 

Mevnurut Evrawati dan Ambar Dwi (2025), kala I fasev aktif pada primigravida 

tevrdiri atas tiga fasev, yaitu fasev aksevlevrasi (pevmbukaan 4–5 cm sevlama 2 jam), 

fasev dilatasi maksimal (pevmbukaan 5–9 cm sevlama 2 jam), dan fasev devsevlevrasi 

(pevmbukaan 9–10 cm sevlama 2 jam). Pada fasev ini pevmbukaan sevrviks 

bevrlangsung dari 4–10 cm, disevrtai kovntraksi yang sevmakin kuat dan tevratur 

(sevtiap 2–5 mevnit) devngan durasi 40–60 devtik, nyevri sevmakin mevningkat, ibu 

levbih fovkus pada kovntraksi, dan kevtuban dapat pevcah. 

Pada pevnevlitian ini, kala I fasev aktif bevrlangsung sevlama 4 jam 30 mevnit, levbih 

cevpat dibandingkan tevovri. Hal ini diduga dipevngaruhi ovlevh tevknik napas dalam, 

movbilisasi, dan pevmbevrian covuntevr prevssurev yang mevmbantu ibu bevradaptasi 

devngan nyevri pevrsalinan. 

B. Saran  

Pevnulis mevnyadarai akan kevkurangan dalam lapovran tugas akhir ini, adapaun 

saran yang hevndak pevnulis sampaikan adalah sevbagai bevrikut : 

1. Bagi Mahasiswa 
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Diharapkan levbih mevnggali lagi infovrmasi dan bevrbagai sumbevr tevrpevrcaya 

dan mampu mevngaplikasikan ilmu dan pevngevtahuan yang sudah didapatkan 

sevlama bevrlangsungnya asuhan kevbidanan pada Ny."M" sevsuai devngan tevovri 

atau wevwevnang bidan. 

2. Bagi Pevndidikan 

Devngan adanya lapovran ini, diharapkan dapat mevnjadi bahan bacaan dan 

sumbevr revfevrevnsi bahan ajar dalam mevmbevrikan asuhan kevbidanan untuk Ibu 

bevrsalin kala I fasev aktif devngan pevmbevrian Covuntevr Prevssurev Bagi 

3. Pevnevliti Lanjut 

Diharapkan pada pevnevliti lanjut dapat mevnevrapkan mevlakukan covuntevr 

prevssurev sevsuai devngan SOvP yang ada yang tevlah ditevntukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


